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Pengelolaan kelas yang dinamis akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 
siswa untuk memotivasi diri mereka dalam belajar. Pembelajaran akan 
lebih menyenangkan dan menjadi daya tarik siswa ketika pengelolaan 
kelas yang dinamis dapat dikelola oleh guru secara optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kelas yang dinamis di SD Negeri 
Sampangan No. 26 yang meliputi berbagai jenis kelas, belajar bersama 
dalam kelompok, mengefektifkan papan tulis, mengefektifkan posisi 
tempat duduk siswa dan memanfaatkan perpustakaan sekolah. Selain itu 
untuk mengetahui daya tarik motivasi belajar siswa pada saat proses 
pembelajaran. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 
dengan subyeknya yaitu guru kelas I sampai kelas V. Dalam penelitian ini 
dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 
Selanjutnya data-data yang sudah terkumpul dideskripsikan, dianalisis dan 
diolah dengan teori yang sesuai maupun dengan peneitian yang relevan. 
Pengelolaan kelas yang dinamis membawa dampak yang positif bagi siswa 
diantaranya yaitu siswa menjadi lebih aktif, siswa tidak merasa bosan dan 
jenuh, siswa menjadi lebih semangat untuk berangkat sekolah dan 
menerima pelajaran. Sehingga hal tersebut akan menjadi daya tarik 
motivasi belajar bagi siswa di sekolah.  
Kata Kunci: Kelas yang Dinamis, Pengelolaan, Motivasi Belajar. 
Abstract 
Dynamic classroom management will be the main attraction for students 
to motivate them to learn. Learning will be more fun and to attract 
students when managing a dynamic class can be optimally managed by the 
teacher. This study aims to determine the dynamic classroom management 
in primary schools Sampangan No. 26 which include different types of 
classes, learn together in a group, to streamline the board, streamline 
student seating position and take advantage of the school library. In 
addition to knowing the appeal of student motivation during the learning 
process. This research uses a qualitative research, with the subjects that 
teachers class I to class V. In this study conducted in-depth interviews, 
observation and documentation. Furthermore, the data that have been 
collected are described, analyzed and processed with the appropriate 
theoretical as well as with the relevant peneitian. Management of dynamic 
classes bring a positive impact for students among which students become 
more active, students do not feel bored and tired, the students become 
more enthusiastic to go to school and receive lessons. So it will be an 
attraction for students' motivation to learn at school. 
 




Sekolah merupakan sebuah lembaga yang dirancang untuk 
pengajaran siswa/ siswi dibawah pengawasan guru. Dalam pendidikan di 
sekolah, ada alur yang searah dan sebanding antara input pendidikan, 
proses pembelajaran, dan hasil belajar (output). Dalam proses 
pembelajaran terdapat pengelolaan kelas yang bertujuan agar siswa 
mempunyai semangat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Pengelolaan kelas merupakan rangkaian usaha untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan orang lain dalam 
kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, guru 
berperan sebagai manajer utama dalam merencanakan, 
mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan melaksanakan pengawasan 
atau supervisi kelas (Karwati dan Priansa, 2014:5). Pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru merupakan tugas yang paling pokok dan sekaligus 
paling sulit yang harus dilakukan oleh guru sebagai daya tarik motivasi 
belajar siswa. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar siswa dan 
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang 
menarik (Uno, 2007:23). 
Pengelolaan kelas yang dinamis akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi siswa untuk memotivasi diri mereka dalam belajar. Pengelolaan kelas 
yang dinamis dapat dilakukan oleh guru diantaranya yaitu berbagai jenis 
kelas, belajar bersama dalam kelompok, mengadakan analisis sosial, 
mengefektifkan papan tulis, mengefektifkan posisi tempat duduk siswa, 
mengembangkan pemetaan bahan, mengembangkan kemampuan bertanya, 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dan mengatasi masalah disiplin. 
Pembelajaran akan lebih menyenangkan dan menjadi daya tarik siswa 
untuk mengikuti pembelajaran ketika pengelolaan kelas yang dinamis 
dapat dikelola oleh guru secara optimal.  
Menurut Bapak Tri Joko Haryanto kepala sekolah SD Negeri 
Sampangan No. 26 menyatakan secara umum sekolah tersebut dalam 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru untuk menarik motivasi siswa 
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dalam belajar sudah optimal yaitu dibuktikan dengan adanya interaksi 
yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran, siswa tidak keluar masuk kelas pada saat jam 
pelajaran masuk, siswa aktif dan terlihat tidak jenuh karena guru 
menggunakan alat  peraga dan berbagai metode yang diterapkan pada saat 
proses pembelajaran dan tidak sedikit lulusan dari SD Negeri Sampangan 
No.26 diterima di SMP yang baik di kota Surakarta. Tentunya hal tersebut 
juga tidak mudah karena di SD Negeri Sampangan No. 26 merupakan 
sekolah Grouping yang berlangsung sejak awal tahun ajaran 2015/2016. 
Dengan adanya Grouping sekolah tersebut guru dalam pengelolaan 
kelas pun juga tidak mudah karena menggabungkan siswa dari dua sekolah 
yang mempunyai karakter yang berbeda-beda. Sehingga berbagai hal 
harus dilakukan oleh guru untuk melakukan hal-hal yang membuat siswa 
menjadi semangat ketika menerima pembelajaran yang ada di kelas 
maupun diluar kelas. Untuk itu dilakukan penelitian dengan judul 
Pengelolaan Kelas yang Dinamis sebagai Daya Tarik Motivasi Belajar 
Siswa di SD Negeri Sampangan No. 26 Tahun 2016. Dalam penelitian 
dilakukan wawancara dengan guru-gurunya kelas I-V, observasi dan 
dokumentasi.  
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian fenomenologi. Sumber data dari penelitian 
ini adalah fenomena yang sedang dipelajari yang berupa pengalaman 
subjek yang diteliti yaitu dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah 
guru dalam mengelola kelas yang dinamis sebagai daya tarik motivasi 
belajar siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan wali 
kelas I sampai kelas V yang ada di SD Negeri Sampangan No.26, dan 
observasi yang dilakukan di kelas I sampai dengan kelas V pada saat 
proses pembelajaran. Sehingga data yang diperoleh dari hasil wawancara 
tersebut kemudian dikumpulkan dan dikembangkan.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang disesuaikan 
dengan komponen penelitian yang akan dilakukan. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan semua wali kelas I sampai kelas V, observasi dilakukan 
di tiap-tiap kelas pada saat proses pembelajaran serta dokumentasi berupa 
daftar-daftar guru dan siswa serta foto-foto yang berkaitan dengan 
pengelolaan kelas yang dinamis. Keabsahan data menurut Sugiyono (2011: 
273) terdapat beberapa macam triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan reduksi data yang diperoleh dari hasil 
wawancara serta observasi yang kemudian dianalisis. Display data 
disajikan dalam bentuk beberapa tabel, dan diambil kesimpulan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini disajikan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai pengelolaan 
kelas yang dinamis dan daya tarik motivasi belajar di SD Negeri 
Sampangan No. 26. Hasil penelitian diatas merupakan proses penelitian 
lapangan yang telah dilakukan pada pertengahan bulan Januari sampai 
bulan Februari 2017. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
tentang Pengelolaan Kelas yang Dinamis sebagai Daya Tarik Motivasi 
Belajar Siswa di SD Negeri Sampangan No. 26. Pada Pengelolaan Kelas 
yang Dinamis menurut Harsanto (2009: 40-82) ada 9, yaitu berbagai jenis 
kelas, belajar bersama dalam kelompok, mengadakan analisis sosial, 
mengefektifkan papan tulis, mengefektifkan posisi tempat duduk siswa, 
mengembangkan pemetaan bahan, mengembangkan kemampuan bertanya, 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dan mengatasi masalah disiplin. 
Dalam penelitian ini di SD Negeri Sampangan No. 26 diteliti 5 jenis 
pengeolaan kelas yang dinamis yaitu berbagai jenis kelas, belajar bersama 
dalam kelompok, mengefektifkan papan tulis, mengefektifkan posisi 





3.1 Pengelolaan Kelas yang Dinamis di SD Negeri Sampangan No. 26 
Pengelolaan kelas yang dinamis dalam berbagai jenis kelas di SD 
Negeri Sampangan No. 26 sudah dapat terkondisikan dan berjalan dengan 
baik. Untuk semua kelas I sampai kelas V kelas akan menjadi tenang dan 
disiplin apabila siswa diberikan penugasan maupun pada saat ketika 
dilaksanakan ulangan harian. Kemudian situasi akan gaduh tetapi 
suasananya lebih positif atau terkondisikan apabila siswa sedang 
melakukan tanya jawab dengan guru, ketika sedang melakukan diskusi dan 
pada saat siswa sedang bertanya mengenai materi pelajaran yang belum 
mereka mengerti dan pahami.  
Dalam Susan Hallam dan Samantha Parsons (2012) di jurnalnya yang 
berjudul The Incidence and Make Up of Ability Grouped Sets in The UK 
Primary School menyebutkan dalam pembagian jenis-jenis kelas di 
kelompokkan sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata pelajaran 
tertentu. Dengan pengelompokkan tersebut maka siswa akan mudah 
terkondisikan karena masing-masing mereka menguasai mata pelajaran 
sesuai dengan tingkat kemampuannya. Selain itu dibuat kelompok-
kelompok kecil yang mana didalamnya terdapat siswa dengan kemampuan 
tinggi dan siswa dengan kemampuan rendah. 
Di SD Negeri Sampangan No.26 dalam pembelajarannya di kelas dan 
untuk mengkondisikan siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
yang mempunyai kemampuan tinggi untuk mengajari kepada siswa yang 
berkemampuan rendah. Mereka akan saling berdiskusi mengenai materi 
pelajaran dengan siswa yang mempunyai kemampuan rendah atau belum 
paham dan mengerti.Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang sudah 
dilakukan di dalam kelas pada saat proses kegiatan pembelajaran sedang 
berlangsung. Pada awal proses pembelajaran siswa terlihat lebih tenang 
dan telah siap menerima pelajaran. Kemudian siswa terlihat aktif untuk 
bertanya jika ada yang belum mereka pahami dan terlihat siswa yang 
sudah mengerti mengenai materi pelajaran mengajari siswa yang belum 
paham dan mengerti, serta pada saat guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan mereka saling berebut untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
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Pengelolaan kelas yang dinamis selanjutnya adalah belajar bersama 
dalam kelompok. Di SD Negeri Sampangan No. 26 sebelum dibentuknya 
kelompok belajar siswa terlebih dahulu diberitahukan tujuannya dibentuk 
kelompok belajar bersama. Hal tersebut bertujuan agar siswa memahami 
manfaat yang diperoleh ketika dilakukannya belajar bersama dalam 
kelompok yang dilakukan ketika proses pembelajaran. Metode yang 
digunakan yaitu dengan tutor sebaya. Seperti yang dikatakan oleh Pak 
Darmono yaitu sebelum dibentuk kelompok belajar bersama terlebih 
dahulu guru memberitahukan apa tujuan dibentuk sebuah kelompok 
belajar dan bagaimana dalam pelaksanaannya. Siswa diberitahu jika 
dibentuknya kelompok belajar mempunyai tujuan supaya siswa yang 
pandai dapat membimbing temannya terhadap siswa yang kurang pandai 
dalam mata pelajaran. 
Metode tutor sebaya sangat baik untuk siswa apabila diterapkan pada 
saat belajar bersama kelompok. Karena dengan metode tutor sebaya siswa 
akan saling membantu apabila ada siswa yang lainnya mengalami 
kesulitan dalam pemahaman materi pelajaran. Siswa yang pandai akan 
mengajari siswa yang belum mengerti dan paham mengenai materi 
pelajaran. Hal tersebut sangat efektif karena pada umumnya siswa akan 
lebih cepat mengerti apabila dijelaskan oleh sesama temannya daripada 
dijelaskan oleh gurunya sendiri. Pada umumnya untuk waktu yang 
diberikan dalam belajar bersama kelompok ketika proses pembelajaran 
disesuaikan dengan jam mata pelajaran pada saat itu juga. Apabila waktu 
tersebut masih kurang diteruskan pada pertemuan berikutnya lagi. Seperti 
yang dikatakan oleh Pak Sukatno bahwa dalam belajar bersama kelompok 
biasanya menggunakan metode tutor sebaya. Waktu yang diberikan untuk 
belajar bersama kelompok tersebut yaitu selama jam pelajaran yang 
bersangkutan, apabila waktu tersebut tidak cukup pada hari itu juga maka 
akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Pengelolaan kelas dinamis yang selanjutnya yaitu dalam 
mengefektifkan papan tulis.Pengelolaan kelas yang dinamis dalam 
menggunakan papan tulis di SD Negeri Sampangan No. 26 untuk semua 
kelas I sampai dengan kelas V guru sudah memanfaatkan dan 
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menggunakan papan tulis dengan baik dan optimal. Guru sudah 
melibatkan siswa dalam penggunaan papan tulis dengan cara siswa disuruh 
untuk maju mengerjakan soal dan mereka saling berebutan karena semua 
siswa ingin maju mengerjakannya juga di papan tulis. Pada tiap-tiap kelas 
sudah terdapat papan tulis dengan jenis white board maupun black board. 
Ketika guru sedang menggunakan papan tulis untuk menjelaskan materi 
pelajaran siswa juga memperhatikan, karena guru tidak hanya terfokus 
pada tulisannya di papan tulis akan tetapi sesekali dengan melihat siswa 
dan dapat memfokuskan siswa untuk selalu memperhatikan.  
Seperti dalam jurnal Arum Fitriani (2016) dengan judul Implementasi 
Variasi Mengajar Guru Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 3 Bantul bahwa 
kekhasan guru dalam memusatkan perhatian siswa dengan memberikan 
pertanyaan spontan kepada siswa yang kurang memperhatikan. Hal ini 
dilakukan guru untuk memfokuskan kembali siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, kemudian pemberian pertanyaan dilakukan guru sebagai 
bentuk penjelasan ulang materi agar siswa yang kurang memperhatikan 
tersebut tidak tertinggal materi yang telah disampaikan oleh guru.Untuk 
pengelolaan kelas yang dinamis selanjutnya yaitu dalam mengefektifkan 
posisi tempat duduk.  
Posisi tempat duduk sangat berpengaruh terhadap konsentrasi dan 
perhatian siswa pada saat proses kegiatan pembelajaran. Format tempat 
duduk di SD Negeri Sampangan No. 26 berubah pada setiap minggunya. 
Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh pada saat 
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu dengan berubahnya format 
tempat duduk siswa membuat siswa dapat berinteraksi bersama dengan 
guru, siswa bersama dengan teman-temannya yang lain dengan lebih baik, 
membuat siswa yang biasanya tidak aktif menjadi aktif ketika proses 
pembelajaran dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran.  
Sesuai dengan Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta dan Muh Faroin 
(2016) dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Pengaturan Tempat 
Duduk Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik 
Integratif bahwa variasi gaya pengaturan tempat duduk mampu 
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menyatikan adanya keberagaman siswa di dalam lingkungan kelas. 
Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan 
terjadinya interaksi yang aktif antara siswa dengan guru dan antar siswa. 
Pola pengelompokan siswa dengan variasi gaya pengaturan tempat duduk 
berguna untuk menciptakan lingkungan belajar aktif, kreatif, sehingga 
kegiatan belajar yang penuh kesenangan dan bergairah dapat bertahan 
dalam waktu yang relatif lama. Siswa akan merasa tidak bosan dan tidak 
jenuh apabila guru selalu kreatif untuk menguban posisi tempat duduk 
siswa. Mereka akan merasakan perubahan dalam proses pembelajaran 
ketika posisi tempat duduk berubah-ubah disesuaikan dengan kondisi 
siswa dan kondisi kelasnya. 
Pengelolaan kelas yang dinamis berikutnya yaitu dalam 
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Perpustakaan merupakan sarana 
yang disediakan di sekolah agar siswa menumbuhkan minat membaca dan 
menyediakan referensi buku untuk mengerjakan tugas sekolah yang 
diberikan oleh guru. pemanfaatan perpustakaan di SD Negeri Sampangan 
No. 26 sudah berjalan dengan baik. Guru sering memerintahkan siswa 
datang ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
atau hanya sekedar untuk membaca. Hal tersebut bertujuan agar 
merangsang siswa agar minat membacanya tinggi dan berwawasan yang 
luas. Selain guru mengawasi siswa dari jauh juga sudah ada petugas 
perpustakaan yang juga mengawasi para siswa ketika sedang berkunjung 
ke perpustakaan. Dalam Irawati (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 
Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Pengelolaan Perpustakaan di 
Sekolah Dasar ada beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu: 
1) Melengkapi Koleksi Perpustakaan 
2) Memperbaiki Tata Ruang Perpustakaan 
3) Meningkatkan Pelayanan Perpustakaan Sekolah 
4) Meningkatkan Minat Baca Siswa 
5) Melaksanakan Pengawasan terhadap Perpustakaan Sekolah 
Hal tersebut sesuai dengan pemanfaatan perpustakaan yang ada di SD 
Negeri Sampangan No. 26 yaitu sebagai berikut: 
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1) Guru memberikan tugas untuk pergi ke perpustakaan supaya 
siswa membaca buku disana dan agar menumbuhkan minat 
membaca siswa. 
2) Selain di perpustakaan sudah terdapat pegawai perpustakaan 
yang bertugas untuk menjaga perpustakaan dan mengawasi 
anak-anak ketika di perpustakaan, guru juga ikut mengawasi dan 
mendampingi siswa apabila ada tugas yang diberikan oleh guru 
untuk mengerjakan di perpustakaan. 
3) Pegawai perpustakaan selalu menjaga dan merapikan buku-buku 
yang ada di perpustakaan agar terlihat rapi sehingga akan 
menarik siswa untuk membaca di perpustakaan. 
4) Guru selalu memotivasi siswa agar gemar untuk membaca buku 
dan pergi ke perpustakaan supaya wawasan dan ilmu 
pengetahuan mereka menjadi luas dan dapat bermanfaat bagi 
diri mereka sendiri untuk sekarang dan untuk di masa depan.  
Berbagai hal tersebut sudah dilakukan oleh guru agar siswa untuk 
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai menambah ilmu dan 
wawasan yang luas, untuk mengerjakan tugas dan untuk membiasakan 
mereka agar membudayakan untuk membaca serta dapat menambah ilmu 
pengetahuan. 
3.2 Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri Sampangan No. 26 
Pengelolaan kelas yang dinamis dapat menjadi suatu daya tarik 
motivasi belajar siswa. Selain dengan cara pengelolaan kelas yang dinamis 
guru harus memotivasi siswa agar ada hasrat dan keinginan untuk belajar 
di kelas maupun belajar di luar jam pelajaran di sekolah. Dalam Azlin 
Norhaini Mansor dkk (2012) di jurnalnya yang berjudul Effective 
Classroom Management bahwa motivasi siswa untuk belajar meningkat 
ketika mereka diberikan kesempatan dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan kelas. Guru yang efektif harus mengatur tugas-tugas 
yang menantang dengan harapan yang disesuaikan dengan tujuan bersama 
antara siswa dengan guru. Siswa akan termotivasi ketika mereka dilibatkan 
dalam pembelajaran yang menyenangkan.  
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Hal tersebut sesuai yang ada di SD Negeri Sampangan jika peran guru 
terhadap siswa sangat dibutuhkan dalam memotivasi siswa untuk belajar di 
sekolah maupun di rumah. Ketika di sekolah guru dapat membimbing 
siswa secara langsung apabila di rumah guru dapat bekerjasama dengan 
orang tua siswa agar mendampingi dan selalu memotivasi anak-anaknya 
untuk rajin belajar. Pada saat di dalam kelas motivasi yang dapat dilakukan 
guru dengan mengelola kelas dengan baik supaya ada daya tarik siswa 
untuk belajar dan mengikuti proses pembelajaran. Pemberian motivasi 
sudah dilakukan di kelas I sampai kelas V dan ada daya tarik motivasi 
belajar siswa yang tinggi pada saat mengikuti proses pembelajaran, yaitu 
dengan pengelolaan kelas yang dilakukan guru sudah cukup bagus 
sehingga membuat siswa menjadi antusias dan aktif serta pemberian 
motivasi oleh guru pada saat awal pembelajaran.  
Hal tersebut terjadi interaksi belajar yang baik antara guru dengan 
siswa. Dibuktikan ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan semua 
siswa serempak untuk menjawabnya. Disela-sela guru menjelaskan materi 
juga memberikan selingan/hiburan yang mendidik agar siswa tidak bosan 
dan tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran setelah itu guru 
mengetes konsentrasi siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran pada 
jam tersebut. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Negeri 
Sampangan No. 26 dapat disimpulkan bahwa: 
Pengelolaan kelas yang dinamis di SD Negeri Sampangan No. 26 
sudah optimal sehingga membuat siswa menjadi lebih semangat dalam 
belajar, mereka tidak merasa bosan dan jenuh karena guru dalam 
pengelolaan kelasnya tidak monoton. Pengelolaan kelas yang dinamis 
membawa hasil yang positif yaitu diantaranya siswa menjadi lebih aktif, 
siswa tidak keluar masuk kelas, siswa menjadi lebih berani, siswa menjadi 
lebih semangat untuk berangkat sekolah dan antusias ketika menerima 
pelajaran. 
Motivasi belajar siswa kelas I sampai kelas V di SD Negeri 
Sampangan No. 26 sangat baik dan guru dapat memberikan motivasi-
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motivasi yang sangat bermanfaat dan membangun siswa. Motivasi belajar 
yang diberikan oleh guru bertujuan supaya siswa dapat meraih apa yang 
diinginkan atau apa yang di cita-citakan dapat terwujud. Mereka menjadi 
lebih bersemangat dan antusias ketika akan dimulainya proses 
pembelajaran, pada saat proses pembelajaran berlangsung, sampai pada 
berakhirnya proses pembelajaran.  
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